BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Adsorben zeolit yang digunakan dapat menurunkan kesadahan total air
menjadi 350,66 mg/L dari air sebelum penyaringan sebesar 581,17 mg/L.
Adsorben zeolit dapat menurunkan kadar besi dalam air menjadi 2,77 mg/L
dari air sebelum proses penyaringan yakni 5,03 mg/L.

Adsorben zeolit juga dapat menurunkan kandungan bakteri dalam air sumur
menjadi 21 sel/100 mL dari air sebelum proses penyaringan yakni 95 sel/100
mL.

Keefektifan zeolit alam teraktivasi asal Manikin NTT sebagai adsorben untuk
pengolahan air sumur dapat dilihat dari kemampuannya dalam menurunkan
kadar besi sebesar 44,93%, kesadahan total 60,33% dan bakteri e. Coli

sebesar 77,89%.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan berfokus pada meneliti lama waktu

air mengalir dan meneliti logam-logam pencemar lain dalam air sumur desa

Alkani kabupaten Malaka, serta disarankan agar masyarakat sekitar lokasi sumur

tidak mengkonsumsi air sumur secara langsung tetapi harus melalui proses
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memasak ataupun dengan penyaringan sebelum dikonsumsi.
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